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cases  is  carried  out  through  the  courts  with  various  types  of  examination  processes.  The





so  that  the achievement of  legal objectives, namely  justice and  legal certainty  for  the entire
community. It is inseparable from the factors that influence its implementation. So that in this
study the author discussed what are the factors that influence the implementation of the rapid





















Strafbaar  feit  yaitu  suatu  perbuatan  yang
pelakunya dapat dikenakan hukuman pidana dan












dilaksanakan  dalam  menyelesaikan  perkara-
perkara tindak pidana ringan. Definisi tindak
pidana ringan dapat ditemukan dalam KUHAP




bahwa:  “yang  diperiksa  menurut  acara
pemeriksaan Tindak Pidana Ringan ialah perkara















Ringan;  Pasal  352  ayat  (2)  KUHP  tentang
Penganiayaan Ringan; Pasal 364 KUHP tentang
Pencurian  Ringan; Pasal  373 KUHP  tentang
Penggelapan Ringan; Pasal 379 KUHP tentang
Penipuan  Ringan;  Pasal  384  KUHP  tentang
Penipuan dalam Penjualan; Pasal 407 ayat (1)
KUHP  tentang Perusakan Barang; Pasal 482














ada  faktor  yang  menjadi  penghambat  dalam













dengan  penelitian  lapangan,  yaitu  mengkaji
ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang





menemukan  fakta-  fakta  dan  data  yang
dibutuhkan,  setelah  data  yang  dibutuhkan
terkumpul kemudian menuju kepada identifikasi


























penyidik  kepolisian  yang  berkaitan  dengan







dengan  acara  pemeriksaan  cepat  dalam
persidangan tindak pidana ringan. Adapun teknik








III. ANALISIS HASIL PENELITIAN
a. Faktor - Faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan acara pemeriksaan cepat dalam
persidangan tindak pidana pencurian ringan
di Pengadilan Negeri Bangli
Pelaksanaan acara pemeriksaan cepat di
Pengadilan  Negeri  Bangli  dipengaruhi  oleh
beberapa  Faktor-faktor  yang  mempengaruhi
diantaranya adalah
a. Faktor Kaidah Hukum
Soerjono Soekanto dalam bukunya yang
berjuduk Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
dalam  Penegakan  Hukum  mengemukakan
bahwa , yang dimaksud dengan faktor kaidah
hukum yaitu hukum berfungsi untuk keadilan,
kepastian  dan  kemanfaatan.  Dalam  praktik
penyelenggaraan  hukum  di  lapangan  terjadi
pertentangan  antara  kepastian  hukum  dan
keadilan.  Kepastian  hukum  sifatnya  konkret
berwujud nyata,  sedangkan  keadilan  bersifat
abstrak  sehingga  ketika  seorang  hakim
memutuskan suatu perkara dengan penerapan
undang-undang saja maka nilai keadilan itu tidak
tercapai  sepenuhnya.  Maka  ketika  terdapat




















b. Faktor Penegak Hukum
Soerjono Soekanto dalam bukunya yang
berjudul Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi


















































Pengadilan.  Karena  kurangnya  pemahaman
masyarakat terhadap hukum sehingga hal tersebut
yang  mengakibatkan  banyaknya  kritik  oleh
masyarakat  kepada  penegak  hukum  yang
berusaha menerapkan hukum secara maksimal,












perkara  yang  bersifat  ringan  dan  kecil  yang
menyangkut  masyarakat  khususnya  terhadap
masyarakat yang perekonomiannya dibawah atau
miskin. Oleh karena itu faktor masyarakat sangat
berpengaruh  terhadap  pelaksanaan  acara
pemeriksaan cepat di Pengadilan Negeri Bangli.





Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi  dalam
Penegakan  Hukum  mengemukakan  bahwa

















(Pusat Terpadu Satu  Pintu)  sehingga  apabila
penyidik membawa berkas perkara tidak langsung
membawa  keruangan  pidana  melainkan  ada



























berubah  berdasarkan  kebudayaan,  hal  itu
berpengaruh  terhadap    proses  pelaksanaan
pemeriksaan cepat di Pengadilan Negeri Bangli,
Soerjono Soekanto dalam bukunya yang berjudul









































faktor  tersebut  faktor  yang  paling  berpengaruh
adalah  faktor  sarana dan  fasilitas karena  jumlah
staf  yang bertugas  menyelesaikan  perkara  yang
jumlahnya  sedikit  mengakibatkan  penumpukan
jumlah  perkara  yang  harus  diselesaikan,  selain
faktor  sarana  dan  fasilitas  faktor  yang  paling
mempengaruhi adalah faktor masyarakat dimana
banyak masyarakat yang masih merasa tidak adil
karena  perkara-perkara  kecil  seperti  pencurian
ringan dibawa ke Pengadilan.
Saran
Diharapkan  Pengadilan  Negeri  Bangli






di  Pengadilan  Negeri  Bangli.  Serta  bagi  aparat
penegak  hukum  agar  lebih  teliti  dalam
meneyelesaikan  perkara  agar  terhindarnya
kesalahan dalam mengkualifikasikan suatu perkara
khusunya perkara tindak pidana pencurian ringan.
Serta  melakukan  sosialisasi  kepada  masyarakat
mengenai pemberian sanksi pidana terhadap pelaku
tindak pidana pencurian ringan, bahwa walaupun
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